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BAB IV 

PAPARAN DAN ANALISIS DATA 

A. Gambaran LMI Program Semanggi 

1. Sejarah Berdirinya LMI-Semanggi 

LMI didirikan pada tanggal 17 September 1995, Bermula dari gagasan 

alumnus STAN-PRODIP (Sekolah Tinggi Akuntansi Negara Program Diploma) 

KEUANGAN Jakarta yang bekerja sebagai pegawai di lingkungan Departemen 

Keuangan dan BPKP (Badan Pemeriksa Keuangan dan Pembangunan) di wilayah 

Jawa Timur yang melihat perlunya pembentukan suatu lembaga formal yang dapat 

memberikan solusi terpadu tentang masalah ekonomi dan sosial di kalangan 

ummat Islam khususnya di Jawa Timur. Problem yang mendesak adalah perlunya 

suatu lembaga yang mengakumulasi potensi Zakat, Infaq, dan Shodaqoh (ZIS) dan 

selanjutnya melakukan pendistribusian dan pengelolaan secara tepat. Maka pada 

17 September 1994 bertempat di Turen, Malang para alumni sepakat untuk 

membentuk sebuah lembaga yang bernama Yayasan Lembaga Manajemen Infaq 

Ukhuwah Islamiyah atau disingkat (LMI-UI) yang kemudian sekarang lebih 

dikenal dengan nama LMI ( Lembaga Manajemen Infaq). Ada delapan personil 

yang terlibat dalam pertemuan di Turen, Malang diantaranya Agus Supartono, 
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Muhammad Razikun, Helmy Afrul, Achmad Subagyo, Chandra Hadi, Achmad 

Fauzi, Agung Mediawan, dan Taridi. 86 

LMI berdiri sebagai sebuah Yayasan Sosial yang tercatat dengan Akta 

Notaris Abdurachim, S.H., No.11, tanggal 4 April 1995 dengan nama Yayasan 

Lembaga Manajemen Infaq Ukhuwah Islamiyah. Dan kini, dengan SK gubernur 

No 451/1701/032/2005, Lembaga Manajemen Infaq (LMI) disahkan sebagai LAZ 

propinsi Jawa Timur. Awalnya Pusat Kegiatan LMI pertama kali berada di jalan 

Pucang Anom Timur No Surabaya kemudian sejak tahun 1997 pindah ke Jalan 

Gubeng Jaya I/41A Surabaya Telp. (031) 503 8567 sampai tahun 2005. Setelah itu 

LMI mempunyai sekretariat di Jalan Nginden Intan Raya No 12 Telp. (031) 

5998484 Fax (031) 5920299 sampai dengan sekarang.Kini, LMI telah berkembang 

dengan 18 cabang yang tersebar di seluruh Jawa Timur. 87 

Sejumlah program yang unik dan kreatif, LMI semakin menunjukkan 

perannya dalam pemberdayaan masyarakat. Demikian juga dengan sisi Sumber 

Daya Manusia (SDM) yang terus bertambah. Berawal dari hanya 1 (satu) orang 

SDM yang diberi amanah untuk fokus sebagai pengelola lembaga. Pada tahun 

2000 struktur kepengurusan LMI dirubah dengan menambahkan Dewan Pengurus 

dan Dewan Direksi. LMI mengangkat Firnawan Hendrayanto sebagai Direktur 

Harian pertama kali bulan Juli tahun 2002 dengan masa kerja sampai bulan 

Desember 2002. Kemudian pada bulan April 2003 mengangkat Agus Fathony 

                                                 
86 http://infaq-kita.blogspot.co.id/2011/07/sejarah-lmi.html, di akses pada tanggal 25 Januari 2016. 
87 Ibid. 

http://infaq-kita.blogspot.co.id/2011/07/sejarah-lmi.html
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sebagai direktur LMI yang kedua. Beliau bertugas sebagai direktur LMI selama 1 

(satu) bulan. Kemudian pada bulan Mei 2003 Dewan Pengurus mengangkat 

Nurkholik sebagai direktur LMI yang baru dengan masa kerja sampai dengan 

bulan Desember 2004. Bulan Januari 2005 mengangkat Joko Erwanto sebagai 

direktur baru LMI. Beliau menjabat sebagai direktur LMI sampai bulan April 

2006. Dalam rentang waktu bulan Mei 2006 sampai dengan bulan Februari 2007 

Dewan Pengurus mengangkat Agung Wijayanto sebagai PJS Direktur LMI. 

Kemudian pada bulan Maret 2007 Dewan Pengurus mengangkat Sigit Prasetya 

sebagai direktur LMI sampai bulan September 2008. Dan di bulan Oktober 2008 

Direktur LMI dipegang oleh Wahyu Novyan, S.Sos, sampai sekarang. Kini, 

seiring dengan perjalanan waktu, SDM LMI menjadi 113 orang di seluruh Jawa 

Timur. Jumlah ini belum termasuk relawan dengan semua tingkatan.88  

Kemudian, pada Rapat Kerja 2008 lalu, LMI memamantapkan diri dengan 

tampil sebagai lembaga dana sosial yang tidak hanya mengelola dana ZIS, namun 

juga termasuk wakaf, hibah dan dana sosial lainnya. Diharapkan dengan adanya 

pengembangan ini, LMI semakin kokoh dalam mengarus utamakan ZISWAF dan 

menjadi semakin mengakar di level lokal dan nasional. Hingga pada tahun 2016 

LMI resmi menjadi Lembaga Amil Zakat Nasional. Ibarat padi LMI semakin 

berisi semakin menunduk, makin tua, makin bijaksana. LMI pun mencaoba 

semakin peduli kepada masyarakat tak berpunya melalui program-program 

pemberdayaanya. Impian akan Indonesia sejahtera pun semoga bisa direalisasikan. 

                                                 
88 Ibid. 
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Salah satu program yang memberdayakan sumber daya manusia atau SDM adalah 

dengan adanya program Semanggi yakni yang ditujukan untuk guru Al-Qur’an.  

Semanggi adalah bahasa khas Surabaya yang kita artikan semangat mengaji 

dan berbagi, yang di persembahkan untuk guru TPA di Surabaya yang awalnya 

sebagai salah satu tempat silaturrahim guru TPA se-Surabaya, kemudian 

meningkatkan kompetensi dan tidak lupa juga adanya kegiatan sosial juga, 

sehingga juga melatih untuk berbagi terhadap sesama. Semanggi terbentuk dari 

LMI yang di dukung oleh Ikadi tetapi yang menjalankan penuh adalah LMI.89 

2. Sekertariat LMI-Semanggi Surabaya.  

Sekertariat LMI sendiri berada di Gedung Sehati Lt. 3, Jl. Barata Jaya, Gang 

22 No 20, Baratajaya, Gubeng, Kota Surabaya, Jawa Timur 60284 Telepon: (031) 

5053883, sedangkan sekertariat Semanggi Sukolilo bertempat di Jl. Medokan 

Semampir 1 Blok K no. 1A, Medokan Semampir, Sukolilo, Surabaya. Lebih 

tepatnya di Masjid Al-Ittihhad. Tempat di mana kegiatan rutinitas Semanggi 

berlangsung tiap minggunya, tempat rapat dan musyawarah anggota Semanggi 

Sukolilo.90 

3. Pengurus LMI-Semanggi Surabaya. 91 

a. Pengurus LMI 

- Dewan Pembina 

                                                 
89 Suparman, Koordinator Semanggi Wilayah Surabaya Timur, wawancara pada tanggal 24 

Desember 2016. 
90 Dokumentasi, pada tanggal  25 Desember 2016. 
91 Dokumentasi, pada tanggal 08 Januari 2017. 

https://www.google.co.id/search?hl=id&biw=1366&bih=662&site=webhp&q=lmi+lembaga+manajemen+infaq+surabaya+telepon&stick=H4sIAAAAAAAAAOPgE-LVT9c3NEwyK84wii8y09LPTrbST87PyUlNLsnMz9PPzssvz0lNSU-NL0jMS80p1s9ILI4vyMjPS7UCkwD8nwA0QgAAAA&sa=X&ved=0ahUKEwisjNeu3N3RAhXJKo8KHdWLAdwQ6BMIhwEwEA
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Ketua: Prof. Ir. Mukhtasor, MEng, PhD. 

Anggota: H. Agung Cahyadi, MA. 

- Dewan Pengawas Syariah 

Ketua: Prof. Dr. H. M. Roem Rowi, MA 

Anggota: H. Ahmad Mudzoffar Jufri, MA 

- Dewan Pengurus 

Ketua : H. Amin, Ak. MM 

Sekretaris : H. Agung Wijayanto 

- Bendahara  

Bendahara I : Nugroho Iriyanto, SE. MAk. 

Bendahara II : Muhammad Aziz 

- Direksi 

Direktur Utama : Agung Heru Setiawan 

Direktur Pelaksana : Citra Widuri 

b. Pengurus Semanggi Surabaya 

Ketua    : Amin Syukroni 

Sekretaris   : Akhmad Turmudi 

Bendahara   : Rachmat Wiyono 

Koordinator Wilayah I  : Syarianto 

Koordinator Wilayah II : Turmudzi 

Koordinator Wilayah III : Suparman 

Koordinator Wilayah IV : Pudjirianto 
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Koordinator Wilayah V : Rachmat Wiyono 

4. Visi Misi LMI dan Sasaran Tujuan Semanggi. 92 

a. Visi Misi LMI 

1) Visi : Menjadi Lembaga yang Profesional dalam Pemberdayaan dan 

Pelayanan. 

2) Misi :  

- Menghimpun dan Mendayagunakan zakat, infaq, shodaqoh, wakaf 

dan dana sosial lainnya secara Profesional dan Akuntabel; 

- Meningkatkan Peran Produktif dan Pengaruh Konstruktif secara 

nyata di tengah masyarakat; 

- Memberikan Pelayanan Prima kepada para pemangku kepentingan. 

b. Tujuan dan Sasaran Semanggi 

1) Dakwah: Sarana pembinaan dai dan guru Al-Qur’an yang mampu 

mengubah kondisi sosial dan keagamaan menjadi lebih baik. 

2) Sosial: Memberikan manfaat sosial kepada masyarakat sekitar komunitas 

(baksos,ifthar, qurban). 

3) Ekonomi: membantu terwujudnya pemberdayaan ekonomi. 

c. Daftar Anggota Semanggi Sukolilo.93 

Tabel 3. 

No Nama 
Jenis 

Kelamin 
Alamat Nama TPA / TPQ 

                                                 
92 Dokumentasi, pada tanggal  25 Desember 2016.                                                                                                                                                             
93 Ibid. 
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1 
RAMA KUSUMA L 

Jl. Medokan 

Semampir 
TPA AL-ITTIHAD 

2 
KRISTIN 

MUSLIMAH P 

Jl. Medokan 

Semampir 
TPA AL-ITTIHAD 

3 
AYU NUR 

CAHYATI P 

Jl. Medokan 

Semampir F/29 
TPA AL-ITTIHAD 

4 
GALUH SEKAR P.D 

P Jl. Medokan 

Semampir F/27A 
TPA AL-ITTIHAD 

5 
YUNI PUJI 

ASTUTIK 

P Jl. Medokan 

Semampir 
TPA AL-ITTIHAD 

6 
NINIS A.S 

P Jl. Medokan 

Semampir K/18 
TPA AL-ITTIHAD 

7 
MAYA OKTA S 

P Jl. Semampir 

Selatan 2A/96 

TPQ AL-IKHLAS 

MEDOKAN 

8 
FADHILAH 

P Jl. Semampir 

Tengah 4A/28 

TPQ AL-IKHLAS 

MEDOKAN 

9 
SHOLIHATIN 

P Jl. Semampir 

Tengah 1A 

TPQ AL-IKHLAS 

MEDOKAN 

10 
IRA ANGGRAINI 

P Jl. Semampir Gg 

Kelurahan 

TPQ AL-IKHLAS 

MEDOKAN 

11 
SOFA ZALICHO 

P Jl. Semolo Waru 

Utara 5/21 

TPQ AL-IKHLAS 

MEDOKAN 

12 
AULIA FARIDA Z 

P Jl. Semampir 

Tengah 9 

TPQ AL-IKHLAS 

MEDOKAN 

13 
DURROTUN 

NASIHAH 

P Jl. Semampir 

Tengah 9 

TPQ AL-IKHLAS 

MEDOKAN 

14 
SITI CHALIFAH 

P 
Jl. Nginden 4D/4 

TPQ AT-TAQWA 

15 
SITI FATIMAH 

P Jl. Krukah Utara 

25 

TPA BAITUL 

JABBAR 

16 
KAHAR ARIANTO 

P Jl. Ngagel Dadi 

1/66 

TPA BAITUL 

JABBAR 

17 
MUJAYYAROH P Jl. Deles 4/42 

TPQ ROUDLOTUL 

QURAN 

18 
HARTONO L Jl. Deles 4/42 

TPQ ROUDLOTUL 

QURAN 

19 
HAKIMAH P Jl. Deles 4/42 

TPQ ROUDLOTUL 

QURAN 

20 

ISMANTO L 

Jl. Klampis 

Ngasem 

Tembusan 4F 

TPA AL-IKHLAS 

NGASEM 

21 DEWI FITRIYAH P Jl. Klampis TPA AL-IKHLAS 
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Ngasem 

Tembusan 4F 

NGASEM 

22 

FERAWATI NUR M P 

Jl. Klampis 

Ngasem 

Tembusan 7H 

TPA AL-IKHLAS 

NGASEM 

23 MIFTAKHUS 

SA'ADAH P 

Jl. Klampis 

Ngasem 

Tembusan 

TPA AL-IKHLAS 

NGASEM 

24 
ANDI MULYA L 

Jl. Kendang Sari 

14B/ 11 
TPQ AL-HIKMAH 

25 

ALBINO PAINT A. L 

Jl. Medokan 

Semampir 

Selatan 6A/21 

TPQ AL-IJTIHAD 

26 
CHOIRIYAH P 

Jl. Manyar 

Sabrangan 9/49 
TPA AL-HADITS 

27 

NUR NAIMAH P 

Jl. Manyar 

Sabrangan 

9A/5A 

TPA AL-HADITS 

28 
ANNISA CHOIRUL 

F. P 

Jl. Manyar 

Sabrangan 6/11 
TPA AL-HADITS 

29 
ANNISA RIZQA A. P 

Jl. Ngagel Dadi 

1C/ 14 

TPA BAITUL 

JABBAR 

30 
TRIHASTUTIK P 

Jl. Asem Jajar 

6/23 
TPA AL-HIKMAH 

31 
H. M. CHOIRUL 

ANAM L 

Jl. Keputih 

Makam A/66 

TPA ROUDHOTUL 

QUR'AN 

32 
MUZAYANAH P 

Jl. Keputih 

Makam A/66 

TPA ROUDHOTUL 

QUR'AN 

33 
NOVITA C. P 

Jl. Manyar 

Sabrangan 
TPA AL-HADITS 

d. Program Kerja LMI  

1) Program Dakwah dan Masjid 

2) Program layanan dakwah meliputi: 

a) Penyediaan Penceramah dan Khatib (umum, tarawih, radio dan TV) 

b) Kursus Terjemah Al-Qur’an 

c) Konsultasi Agama Islam 
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d) Pelatihan Perawatan Jenazah 

e) Pelatihan Keluarga SAMARA (Sakinah Mawaddah Warahmah) 

f) Ta’lim Guru TPA 

g) Upgrading kompetensi profesionalisme guru TPA 

h) Peduli Guru Qur’an, yakni bantuan insentif kepada guru Al-Qur’an di 

lembaga pendidikan Al-Quran atau Taman baca Al-Quran seperti TPQ 

dan TPA, dan 

i) Semanggi (Semangat Mengaji dan Berbagi), Program kerjanya meliputi: 

- Meningkatkan kualitas dan kuantitas Pembinaan /Pengajaran Qur'an 

yang telah berjalan. 

- Mengelola Majlis Ta’lim, masing-masing da’i mengelola 1 majlis 

taklim dengan anggota minimal 25 orang.    

- Menyalurkan dana bantuan pendidikan kepada anak-anak anggota 

majelis taklim yang tidak mampu.  

- Menyalurkan dana bantuan/subsidi guru sekolah Islam atau guru 

Taman Pendidikan Al-Qur an. 

- Menghadiri rapat koordinasi, evaluasi dan upgrading rutin tiap tiga 

bulan sekali di Surabaya. 

- Upgrade dirinya untuk memenuhi tuntutan dakwah. 

- Membuat laporan rutin setiap bulan tentang kegiatan majlis 

taklim/komunitasnya. 
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- Membuat laporan pertanggungjawaban terkait dana bantuan yang 

telah disalurkan. 

- Membuat kegiatan untuk menyemarakkan dakwah di komunitasnya. 

- Menjalin silaturrahim dengan perangkat RT/RW dan Kelurahan, 

tokoh masyarakat serta warga sekitar. 

- Melaksanakan atau memfasilitasi kegiatan LMI yang ada kaitannya 

dengan komunitas binaan. 

Dalam rangka meningkatkan profesionalisme guru TPQ di Kota Surabaya, 

Semanggi merencanakan kegiatan-kegiatan sesuai dengan program kerja yang 

telah di susun sejak awal, kegiatan- kegiatan tersebut yaitu sebagai berikut:94 

1. Melakukan pembinaan terhadap para pembina, ustadz, dan masyarakat 

secara periodik sehubungan dengan gerakan al-Qur’an dengan kajian 

rutin setiap hari Ahad sore. 

2. Mengadakan pelatihan pembelajaran al-Qur’an dan pelatihan guru TPA. 

Program kerja dan kegiatan tersebut diatas dalam kurun waktu terakhir ini 

belum semuanya dapat terlaksana dengan baik. Disebabkan karena beberapa 

kendala yang berasal dari dalam maupun dari luar.  Program dan Kegiatan LMI 

Program Semanggi Suarabaya yang berhubungan dengan peningkatan 

profesionalisme guru TPQ yang sudah terlakasana diantaranya sebagai berikut:95 

                                                 
94 Suparman, Koordinator Semanggi Wilayah Surabaya Timur, wawancara pada tanggal 24 

Desember 2016. 
95 Ibid. 
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1. Setiap Minggu sore yang dimulai jam 15.30 yakni kegiatan ta’lim, atau 

belajar mengaji Al-Qur’an dengan benar yang bertempat di masjid Al-

Ittihad Semampir.  

2. Pada tanggal 25 September 2016 Semanggi mengadakan upgrading Guru 

Al-Qur’an, dengan memberikan pelatihan mengenai kompetensi mengajar 

guru Al-Qur’an yang bertempat di gedung PGRI Surabaya. Narasumber 

dalam kegiatan ini adalah Ahmad Faiz Khudlari Thoha yakni yang 

menjabat sebagai konsultan Nasional Pendidikan Qur’an Wafa dan 

Pembantu Ketua III STIDKI Ar-Rahmah, dan setelah itu diadakan tes 

untuk anggota Semanggi. Guru yang telah dianggap lulus yang berarti 

mereka telah diaggap memenuhi kriteria profesional akan diberikan 

syahadah dan dinaikkan tingkatannya menjadi da'i atau guru Qur'an untuk 

memberikan pembinaan secara rutin terhadap guru yang belum memenuhi 

kriteria profesional sehingga tercipta semangat mengaji dan berbagi 

bersama guru Qur'an yang berdaya sebagai Muzakkiy. 

3. Pada bulan Januari 2017 yakni setiap anggota Semanggi harus setor 

hafalan yang dimulai dari Juz 30.  

4. Pada tanggal selasa 13 September 2016, Semanggi mengadakan kegiatan 

Berbagi, yakni dengan melatih anggota Semanggi untuk berkurban, dan 

kemudian membagikannya ke rumah rumah yang dianggap kurang mampu 

atau fakir miskin di daerah Sukolilo. 
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Selebihnya program kerja yang belum terlaksana dengan baik, rencananya 

akan segera di laksanakan secepatnya pada periode kepengurusan sekarang. 

B. Gambaran Profesionalisme Guru TPQ 

Keberadaan guru TPQ di Kota Surabaya sebenarnya sangat variatif. Namun 

kebanyakan dari mereka menjadi guru TPQ karena dipaksa oleh keadaan dan tidak 

ada pilihan lain. Sehingga banyak guru yang akhirnya mengajar asal-asalan saja. 

Tidak peduli bagaimana hasilnya. Alhasil Profesionalisme guru TPQ dalam 

mengajar banyak yang kurang profesional. Sehingga keberadaan Semanggi sangat 

tepat untuk memperbaiki kekurangan ini. 

Dikatakan kurang profesional karena menurut observasi yang dilakukan 

peneliti pada beberapa guru TPQ dari beberapa TPQ yang berbeda ditemukan 

fakta sebagai berikut:96 

1. Kompetensi guru dalam menguasai ilmu al-Qur’an ( Tajwid, Bahasa Arab 

dan lain-lain). Secara garis besar dapat dikategorikan menjadi dua kriteria. 

pertama, guru dengan kriteria sangat bagus. Kedua guru dengan kriteria 

setengah-setengah.  

Pertama, guru dengan kriteria sangat bagus. Mereka menguasai ilmu-

ilmu al-Qur’an dengan baik. Seperti ilmu tajwid, ilmu nahwu sharaf dan 

ilmu-ilmu terkait yang lain. Kebanyakan guru jenis ini adalah lulusan 

pondok pesantren. Namun di kota Semarang sendiri sedikit guru TPQ 

                                                 
96 Observasi, pada tanggal 18 Desember 2016 sampai 14 Januari 2017, di Semanggi melalui 

beberapa guru TPQ. 
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lulusan pesantren. Sehingga di lapangan guru yang menguasai ilmu al-qur’an 

dengan baik sedikit jumlahnya. 

Guru dengan kriteria sangat bagus dalam menguasai ilmu-ilmu al- 

Qur’an ini tidak mendapat masalah dari segi profesionalisme mengajar. 

Mereka lancar dalam menyampaikan materi. Namun kadang kurang 

menguasai dalam segi metode. Guru semacam ini sesuai jika mengajar di 

TPQ dengan sedikit kekurangan pada segi penguasaan metode itu. 

Kedua, guru dengan kriteria setengah-setengah. Mereka menguasai 

ilmu-ilmu al-qur’an secukupnya, kadang setengah-setengah. Kebanyakan 

guru semacam ini adalah lulusan pendidikan umum. Banyak guru-TPQ di 

sekitar kampus UIN Sunan Ampel Surabaya yang semacam ini. Banyak 

mahasiswa UIN Sunan Ampel yang mengajar TPQ karena permintaan dari 

pihak TPQ yang menurut mereka mahasiswa UIN di anggap sudah mumpuni 

dalam penguasaan ilmu-ilmu al-Qur’an dan pengetahuan agama. Namun 

kenyataannya banyak mahasiswa UIN yang asal mengajar saja. Atau 

mengajar TPQ untuk mengisi waktu luang mereka. Sehingga kredibilitas 

mereka dalam mengajar dipertanyakan. Namun kekurangan ini biasanya di 

tutup dengan penguasaan metode pembelajaran yang lebih variatif yang 

mereka dapat dari bangku kuliah.97 

2. Kompetensi guru dalam menggunakan metode pembelajaran 

                                                 
97 Observasi, pada tanggal 18 Desember 2016 sampai 14 Januari 2017, di beberpa TPQ sekitar UIN 

Sunan Ampel Suarabaya. 
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Secara keseluruhan guru TPQ dalam menggunakan metode 

pembelajaran masih banyak yang monoton. Mereka menggunakan metode 

ceramah atau metode klasik dalam mengajar setiap harinya. Jarang sekali 

ada variasai dalam mengajar. Belum lagi ada beberapa guru yang sebenarnya 

mereka tahu dan menguasai bermacam-macam metode pembelajaran yang 

variatif dan menyenangkan. Namun mereka tidak pernah menggunakannya. 

Mereka sudah nyaman dengan metode ceramah dalam mengajar santri-

santri. Padahal menurut pengamatan peneliti, pembelajaran di TPQ tidak ada 

salahnya jika di sampaikan dengan metode pembelajaran yang variatif. 

Bahkan peneliti melihat banyak santri yang terlihat jenuh dengan metode 

pembelajaran dari guru TPQ yang monoton semacam ini. Sehingga pada 

akhirnya akan berdampak pada pengetahuan, pemahaman, dan penghayatan 

agama oleh santri terbatas. Berdasarkan observasi dan wawancara peneliti di 

pada beberapa guru yang menjadi anggota Semanggi, jumlah guru yang 

masih menggunakan metode mengajar secara monoton ini lebih banyak dari 

pada guru yang menggunakan metode secara variatif dan menyenangkan 

dalam mengajar. 

3. Perilaku sosial dan kepribadian guru yang baik di kelas 

Berbicara mengenai perilaku sosial dan kepribadian guru yang baik di 

kota Surabaya cukup bagus. Guru TPQ dapat menjadi percontohan baik 

ketika mengajar maupun selepasnya. Mereka mampu menjadi figur panutan 
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untuk santri-santri atau peserta didiknya. Guru TPQ juga mampu 

berinteraksi dengan baik sesama ustadz dan warga TPQ. 

Desain atau model pembinaan program Semanggi: 98 

a. Pembinaan Komunitas Masyarakat atau obyek da'wah yang dilakukan 

oleh da’i atau guru Qur'an pada komunitas Semanggi pada masing-

masing desa atau kelurahan (5 atau 10 Desa/Kelurahan). 

b. Da'i atau guru Qur'an memberikan pembinaan secara rutin sehingga 

tercipta semangat mengaji dan berbagi bersama guru Qur'an yang berdaya 

sebagai Muzakkiy 

c. Pemberdayaan dan peningkatan status ekonomi guru atau pengajar Qur'an 

di lembaga tertentu sekaligus sebagai pembina komunitas Semanggi 

d. Pemberdayaan dan peningkatan status ekonomi guru atau pengajar Qur'an 

di lembaga tertentu atau da’i atau guru Qur'an private. 

Kriteria guru Al-Qur’an profesional menurut Semanggi adalah sebagai 

berikut:99 

a. Mempunyai syahadah mengajar 

b. Bacaan Al-Qur’an yang tartil sesuai dengan fashohah dan tajwidnya. 

c. Hafal Juz ‘Amma 

d. Hafal do’a sehari-hari dan do’a pilihan 

                                                 
98 Dokumentasi, pada tanggal  25 Desember 2016. 
99 Dokumentasi, pada tanggal  25 Januari 2017. 
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e. Menguasai metode pembelajaran Al-Qur’an yang di terapkan pada tempat 

mengajarnya. 

f. Dapat mengisi dan memimpin majlis ta’lim 

C. Analisis Peran LMI Program Semanggi dalam Meningkatkan Kompetensi 

Profesionalisme Guru TPQ di Sukolilo 

Adanya kemajuan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di 

zaman modern seperti sekarang ini membawa tantangan-tantangan tersendiri 

terhadap kehidupan beragama dan juga menuntut guru TPQ untuk mampu 

berperan menampilkan nilai-nilai agama yang dinamis serta dapat mengarahkan 

kemajuan-kemajuan tersebut. Tugas seorang guru TPQ tidak mudah karena dalam 

hal ini tugas guru TPQ tidak selesai pada penyampaian materi saja, akan tetapi 

lebih dari itu karena guru TPQ harus dapat menanamkan pengetahuan, 

pemahaman, dan penghayatan agama pada peserta didiknya. Disamping itu juga 

harus menjadi teladan yang baik bagi mereka dalam bertindak dan bergaul di 

masyarakat. Berangkat dari kesadaran akan tuntutan dan tantangan-tantangan 

tersebut maka mengikuti dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan Semanggi 

menjadi suatu kebutuhan tersendiri bagi segenap guru TPQ. Karena sebagai 

organisasi yang membina guru-guru TPQ. 

Semanggi mempunyai tujuan mengembangkan kreatifitas dan inovasi dalam 

rangka meningkatkan profesionalisme guru TPQ serta memperluas wawasan dan 

pengetahuan guru TPQ dalam rangka mewujudkan pembelajaran yang efektif dan 

efisien. Bukan hanya itu saja tetapi Semanggi juga membantu kesejahteraan guru 
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TPQ. Peran Semanggi dalam meningkatkan profesionalisme guru TPQ 

dilaksanakan sesuai dengan program kerja yang telah di rencanakan. Pada 

pembahasan sebelumnya telah di uraikan panjang lebar mengenai beberapa 

program kerja Semanggi yang sangat rinci dengan program bidang masing-

masing. Namun dari sekian banyak program Semanggi yang ada, peneliti 

memfokuskan kajian penelitiannya pada program kerja bidang pendidikan dan 

pelatihan. Alasannya karena bidang pendidikan dan pelatihan inilah yang menurut 

peneliti secara langsung terkait dengan profesionalisme guru TPQ dan program-

programnya berpengaruh langsung terhadap peningkatan profesionalisme guru 

TPQ di Kota Surabaya.100 

Peran Semanggi dalam meningkatkan profesionalisme guru TPQ di 

wujudkan dengan cara sebagai berikut: 

1. Melakukan pembinaan terhadap para ustadz dan ustadzah, dan 

masyarakat secara periodik sehubungan dengan gerakan al-Qur’an. 

Seperti adanya kegiatan ta’lim Al-Qur’an yang secara rutin setiap hari 

Minggu di adakan. Menurut Amin Syukroni selaku ketua Semanggi Kota 

Surabaya, pembinaan terhadap guru TPQ ini dilakukan dari berbagai 

tingkatan, mulai tingkat kelurahan, tingkat kecamatan, tingkat kota 

bahkan sampai tingkat propinsi.101 

                                                 
100 Amin Syukroni, Ketua LMI Program Semanggi Surabaya, wawancara pada tanggal 24 

Desember 2016. 
101 Ibid.  
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Untuk tingkat Surabaya sendiri, bentuk pembinaan ini dilaksanakan 

dengan dua cara. Pertama, pelaksanaaan sendiri dengan cara membina 

ustadz-ustadz melalui pertemuan rutin, penataran-penataran, seminar dan 

pelatihan yang sifatnya insidentil. Kedua, dengan cara bekerjasama 

dengan lembaga lain yang kegiatan-kegiatannya masih berhubungan 

dengan TPQ. Misalnya mengirim guru TPQ untuk praktek mengajar 

PAUD berbasis al-Qur’an (PAUD TPQ) Kegiatan pembinaan ini sudah 

dilaksanakan seperti yang dijelaskan sebelumnya. Walaupun belum 

sepenuhnya efektif karena beberapa kendala yang ada. 

Seseorang ustadzah menyatakan bahwa kegiatan ini sangat 

bermanfaat dan menguntungkan pihak lembaga Al-Qur’an, karena 

pemberdayaan sumber daya manusia agar semakin profesional dalam 

pekerjaanya.102 Beberapa ustadz dan ustadzah juga menyatakan bahwa 

semenjak mengikuti Semanggi mereka mengalami kemajuan dalam 

pembacaan Al-Qur’an dan mendapatkan cara mengajar yang bervariasi, 

sehingga tidak selalu menggunakan metode ceramah.103 Selain itu ada 

yang mengatakan bahwa dengan adanya komunitas ini ustadz atau 

                                                 
102 Sofa Zalicho, Anggota Semanggi Sukolilo Surabaya, wawancara pada tanggal 24 Desember 

2016. 
103 Maya Okta S dan Ismanto, Anggota Semanggi Sukolilo Surabaya, wawancara pada tanggal 24 

Desember 2016. 
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ustadzah se Surabaya dapat saling share pengalaman dan pengetahuan 

mereka.104 

2. Memantapkan profesionalisme guru dan kualitas sumber daya manusia. 

Dalam hal ini peran Semanggi sebatas menyampaikan himbaun 

terhadap TPQ untuk memilih dan memilah guru yang akan mengajar di 

TPQ terkait. Karena pada dasarnya yang berkuasa penuh dan tahu 

mengenai kemampuan guru yang akan mengajar TPQ adalah lembaga 

TPQ terkait. Namun Semanggi menghimbau dengan serius agar para guru 

atau ustadz TPQ yang akan mengajar kedepannya harus benar-benar 

profesional dan berkompeten. Bahkan Semanggi mensyaratkan dan 

mewajibkan bagi para guru TPQ maupun calon guru TPQ agar memiliki 

syahadah. Bagi yang belum memiliki dan sudah terlanjur mengajar maka 

juga diwajibkan segera bersyahadah. Program kerja ini telah berjalan 

Walaupun pelaksanaannya tidak di batasi oleh waktu dan bersifat 

insidentil, namun sekarang ini ustadz maupun ustadzah TPQ kebanyakan 

telah bersyahadah. 

3. Mengadakan pelatihan bacaan Al-Qur’an 

Pelatihan ini merupakan upaya penyetaraan dan menyamakan 

pemahaman terhadap teknik mengajar. Kegiatan ini biasanya dilakukan 

melalui penataran-penataran, workshop dan semacamnya. Prakteknya 

dengan mendatangkan tutor yang berkompeten dalam bidang ini. Untuk 

                                                 
104 Fadhilah, Anggota Semanggi Sukolilo Surabaya, wawancara pada tanggal 24 Desember 2016 
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sementara tutor biasanya lebih banyak didatangkan dari luar anggota. Namun 

kedepannya Semanggi berencana untuk mendatangkan tutor dari orang 

dalam sendiri untuk efisiensi dan efektifitas anggaran. 

Pelatihan ini berbentuk pengenalan pengenalan metode pembelajaran 

al-Qur’an, penggunaan teknologi modern dalam pembelajaran al-Qur’an dan 

isu-isu yang sedang berkembang dalam dunia pendidikan kita. Sehingga 

diharapkan guru-guru TPQ kedepannya lebih profesional dan tidak 

ketinggalan terhadap perkembangan teknologi masa kini. Program kerja ini 

sudah pernah dilaksanakan oleh Semanggi kota Surabaya seperti yang telah 

dijelaskan sebelumnya. Namun juga belum terlaksana dengan baik karena 

kendala yang berasal dari dalam maupun dari luar. 

4. Mengadakan pelatihan bacaan sholat 

Pelatihan ini berupa pembelajaran bersama yang di agendakan dalam satu 

tahun sekali, tetapi bisa saja terjadi satu tahun dua kali tergantung kondisi 

ustadz-ustadzah dalam memahami dan menguasai materi mengenai 

bacaan sholat. 


